Prolog 


532 tahun yang lalu terjadilah pertempuran sengit antara 
bangsa Vampire dan bangsa Werewolf. 


Mereka sama-sama memperebutkan kekuasaan. Lebih 
tepatnya bangsa Werewolf yang ingin merebut kekuasaan 
bangsa Vampire hingga mereka berperang selama 500 
tahun lebih lamanya. 


Peperangan dimenangkan oleh bangsa Vampir. Namun, hal 
itu bukan berarti dendam bangsa Werewolf akan 
menghilang begitu saja. 


Pemimpin bangsa Vampir sangat lah kejam, pemberani, dan 
tidak akan segan-segan membunuh penghianat yang 
berkeliaran didekatnya. 


Mempunyai seorang anak yang bernama Pangeran Alvi. 


Pangeran Alvi tidak lah jauh berbeda dari sang ayah. Dingin, 
kejam, tegas, kaku, dan berhati baja. 


Sampai suatu waktu, sifatnya berubah 180 setelah bertemu 
dengan matenya. 


"Kamu adalah mateku." 
"APA?" 


"Kamu adalah mateku. Pasangan yang telah ditentukan oleh 
tuhan. You are my mate." 


“Ini tidak bisa dipercaya!" 


"Terserah kamu saja tapi kamu akan tetap tinggal di sini 
bersamaku. Selamanya..." 


“Gue nggak mau!" 

"Tapi kamu harus di sini bersamaku. Selamanya..." 
Ini lah kisah Pangeran Vampir dan takdir hidupnya. 
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Follow firza532 


Part 1 


VOMENT- 


"DILA!" 


Teriakan cetar membahana itu berasal dari seorang siswi 
yang baru saja memasuki kelas IPS 4. 


Dengan senyum lebar yang terpatri di wajah cantiknya, ia 
berjalan menghampiri orang yang di teriakinya. 


Raisya Ratu Vexia, namanya. Di sekolah, Raisya sangat 
terkenal karena kecantikan, kepintaran, dan sifatnya yang 
ramah. 


"Ya ampun, Sya! Masih pagi udah main teriak aja lo. Lo mau 
bikin telinga gue budeg hah?" omel Dila sambil menatap 
tajam Raisya yang baru saja duduk di sampingnya 
sedangkan yang di tatap setajam itu hanya memberikan 
cengiran khasnya lalu mencubit pipi berisi Dila dengan 
gemas. "Hehe. Jangan ngomel dong, Dil. Nanti cepat tua 
loh." 


Dila menepis tangan Raisya dari pipinya. Kemudian 
mengusap pipinya yang berdenyut sakit akibat cubitan 
tidak main-main Raisya. Mengomeli sahabatnya seperti ibu 
yang sedang mengomeli anak nakalnya. "Lo ini udah kelas 
12 loh, Sya. Kurangin deh kebiasaan lo yang suka teriak- 
teriak itu." 


Raisya menutup telinganya, tidak mau mendengarkan 
omelan Dila sehingga membuat gadis itu menghela nafas 
melihat tingkahnya. 


"Pagi-pagi udah teriak-teriak gak jelas aja lo. Kenapa sih 
semua orang suka sama lo yang suka teriak-teriak gak jelas 
gini? Kayak orang utan tau gak Lo?!" jengkel seorang siswi 
yang bernama Vanes. 


"Kenapa?? Lo iri sama gue?" tanya Raisya balik dengan alis 
yang terangkat sebelah. 


"Siapa juga yang iri sama lo! Sebab gue lebih cantik 
daripada lo, Raisya." Vanes menjawab dengan penuh 
percaya diri sambil mengibaskan rambutnya ke belakang. 


"NGACA DULU DONG SEBELUM NGOMONG!" teriak para 
cowok di dalam kelas, membela Raisya. Tentu saja mereka 
membela Raisya karena Raisya adalah idola mereka semua. 


Raisya yang mendengarkan teriakan para cowok tersenyum 
penuh kemenangan dan melemparkan senyum 
mengejeknya ke arah Vanes yang sedang menatapnya 
dengan tatapan sinis. 


Kedua gadis itu memang tidak pernah akur. Mereka seperti 
kucing dan anjing apabila bertemu. Ada-ada saja yang 
mereka ributkan. 


"Kasihan banget sih, gak ada yang membela." cibir Raisya 
sambil terkekeh geli. 


"Makanya ngaca dulu sebelum ngomong." nasehat Dila bijak 
tapi bersifat menyendir. 


Vanes terdiam sambil menggerutu kesal di dalam hati. 


'Kenapa semua orang selalu membela Raisya sih?!' Batinnya 
kesal. 


Raisya terkekeh saat mendengar isi hati Vanes. Ya, gadis itu 
mempunyai kemampuan khusus. Itu baru salah satunya, 
masih ada kemampuannya yang lain. 


Murid ips 4 segera duduk dengan rapi kala salah satu guru 
mapel masuk ke dalam kelas. 


"pagi, anak-anak!" sapa Bu Ayu semangat. 
"Pagi juga, bu." jawab seisi kelas kompak. 


"Baiklah, sebelum belajar ibu akan ngambil absen dulu." 
Setelah selesai mengambil absen, Bu Ayu mulai 
mengajarkan materi pelajaran. 


Seisi kelas hanya diam memperhatikan pelajaran yang di 
terangkan Bu Ayu. Sungguh murid yang baik. 


Kelas kembali heboh kala jam istirahat berbunyi. Ada yang 
bergosip, nobar, mabar, salon dadakan, konser dadakan, dll. 


Raisya sendiri memilih untuk membaca cerita di aplikasi 
yang terpasang di handphonenya. Mulai membaca. 
Kebetulan cerita yang dibacanya adalah Vampire vs 
Werewolf. 


"Ehh Dil, memangnya Vampir itu benaran ada ya?" tanya 
Raisya penasaran tapi ia yakin bahwa makhluk itu tidak ada 
di dunia ini karena mereka hanya sekedar mitos dan 
khayalan penulis. 


"Kayaknya ada sih, kenapa lo nanya tentang itu?" 


"Ohh, gue baca cerita tentang Vampir makanya gue 
penasaran." 


"Kalau menurut lo gimana?" 


"Kalau menurut gue sih mereka nggak ada." 
"Kalau mereka ada, apa yang akan lo lakuin?" 
"Yang bakal gue lakuin adalah kabur, kalau lo?" 


"Kalau gue sih mau minta foto bareng biar bisa jadi kenang- 
kenangan." Dila menjawab dengan wajah yang berbinar- 
binar. 


"Haha, mau minta foto?? Yang benar saja, yang ada lo malah 
kehabisan darah karena dihisapnya." Raisya tertawa geli 
akibat pemikiran konyol sahabatnya. 


"Ishh, kan nggak semua Vampir minum darah manusia. 
Kalau menurut cerita yang gue baca sih." kata Dila seraya 
menyimpan buku geografi ke dalam tasnya. 


"Iya juga sih. Dan menurut cerita yang gue baca, mereka 
hidup selama ratusan tahun." 


"Iya, tapi mereka tetap akan tampan." tambah Dila. 


"Kalau lo menjadi mate Vampir, apa yang akan lo lakuin?" 
tanya Dila kemudian. 


"Ishh, otak lo ini perlu di cuci deh. Kan gue udah bilang 
kalau di dunia ini nggak ada makhluk yang namanya 
Vampir." Raisya berucap dengan gemasnya. Gemas pengen 
nabok Dila. 


"Kalau gue sih mau-mau aja menjadi matenya bahkan 
dengan sangat senang hati." Dila berangan-angan serta 
menangkup pipinya dengan kedua tangan. 


"Yang ada, lo nanti malah mati sia-sia karena kehabisan 
darah." cibir Raisya. 


"Kan gue udah bilang bahwa gak semua Vampir minum 
darah manusia." sela Dila. 


"Ya, ya, ya. Terserah lo aja deh, gue mau lanjutin baca cerita 
aja." kesal Raisya. 


Bersambung... 
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Part 2 
Vote sebelum baca 


Di suatu ruangan yang minim pencahayaan, terlihat seorang 
pria bertubuh kekar dengan pisau perak yang mengkilap di 
tangannya. Mata merahnya menyala terang, menatap sang 
mangsa yang telah lemas dengan sangat tajam. 


"Cepat katakan siapa yang menyuruhmu menyerang 
kerajaan kami!!" tanyanya dengan nada rendah yang 
mematikan. 


Pria itu adalah Pangeran Vampir, Alvi Audie Dirgantara. 
Anak satu-satunya dari Raja Dirga dan calon pewaris tahta. 


Pangeran tampan itu semakin murka ketika korbannya tidak 
mau menjawab. Hanya diam dan menatapnya dengan 
tatapan lemah. 


Sekujur tubuh pria itu tampak mengenaskan. Tubuh yang 
tersayat-sayat dan mata sebagian wajah yang terluka. 


Alvi menyiksanya tanpa ampun dengan pisau peraknya, 
yang tentunya akan memberikan efek besar ke pria yang 
berbangsa werewolf itu. 


"Masih belum mau ngaku??" 


Alvi menancapkan pisau peraknya ke mata kanan pria itu. 
Mencongkel bola mata yang menurutnya jelek itu dengan 
cepat tanpa menghiraukan teriakan kesakitan korbannya. 


"Ini lah akibatnya kalau menjadi penghianat di kerajaan 
kami." decih Alvi sinis dan mengcengkram rahang pria itu. 
Merobek mulutnya dan mengeluarkan lidah pria tersebut. 


"Bangsa kalian memang menjijikkan." 


Alvi menggorok leher pria tersebut dengan sadis sampai 
kepala terkulai dengan darah yang memuncrat kemana- 
mana. 


"ARGHHHHH!!!" 


Teriakan kesakitan pria itu terdengar untuk yang terakhir 
kalinya ketika pisau perak Alvi menancap tepat di 
jantungnya dan menarik jantung pria tersebut dengan kuat. 


"Cih, makhluk menjijikkan." Alvi menendang kursi yang 
ditempati mayat korbannya dan berlalu pergi ke luar 
ruangan. 


"Kalian bereskan mayat yang di dalam!" perintah Alvi ke 
prajurit yang berjaga di depan ruangan. 


"Baik, pangeran." 


Alvi melenggang pergi ke kamarnya untuk membersihkan 
dirinya dari darah menjijikkan werewolf. 


Ketika telah selesai bersih-bersih, Alvi keluar dari dalam 
kamar. Menuju tempat ayah dan ibundanya. Meski pria itu 
terlihat kejam dan tak berhati, ia adalah sosok anak yang 
sangat menghormati kedua orangtuanya. 


"Mau kemana?" 


Tanpa melirik sekali pun ke orang yang telah memanggilnya, 
Alvi menjawab. "Ke tempat ayah dan ibu." 


"Aku ikut!" 


Dilon nama orang yang menegurnya itu. Sahabat Alvi sejak 
kecil sekaligus salah satu orang kepercayaan Raja dan Ratu. 


"Ada apa, sayang? Apa ada yang ingin kamu sampaikan?" 
Nyatanya ibu Alvi Ify begitu peka dengan maksud 
kedatangan Alvi. 


Sedangkan Raja tampak acuh. la sibuk mengelus puncak 
kepala istrinya dengan penuh kasih sayang. Sudah bukan 
hal yang asing lagi melihat mereka bermesraan. Kedua 
orangtua Alvi memang begitu sangat mencintai dan 
menyayangi. Tak segan-segan mereka mengumbar 
kemesraan mereka di setiap waktu, bahkan di waktu yang 
tidak tepat sekali pun. 


"Alvi izin keluar." 


Alvi memang selalu seperti itu. Meski sudah berumur 19 
tahun, ia tetap meminta izin ke dua orangtuanya jika 
hendak bepergian. 


"Ngapain, sayang?" 

"Cari angin saja, bu." 

"Uhm, baiklah. Tapi hati-hati." 
"Cepat kembali." imbuh Raja Dirga. 
"Aku ikut!!" seru Dilon. 

"Aku ingin sendiri." 


"Yah, aku ikut ya ya ya." bujuk Dilon dengan wajah sok 
imutnya. 


Alvi memutar bola mata malas dan meninggalkan ruangan 
tanpa mengubris Dilon. Menggunakan kekuatan 
teleportasinya agar sahabat masa kecilnya tidak 
mengintilinya lagi. Dia hanya ingin menghabiskan waktu 
sendiri di luar tanpa gangguan sahabatnya yang lumayan 
berisik. 


aaa 


Dengan hotpants dan baju kaos kebesarannya Raisya pergi 
ke cafe dekat rumahnya dengan berjalan kaki. 


Meski di rumah ada pembantu yang siap sedia 
memasakkannya makanan, ia lebih memilih ke cafe. Bosan 
dengan keadaan rumahnya yang selalu sepi akibat 
orangtuanya yang sibuk bekerja dan baru akan pulang jam 
6 sore. 


"Eh, Neng Raisya. Mau kemana, neng??" 


Raisya menoleh ke penjual bakso yang bertanya padanya. 
Memberikan senyuman manis yang dapat membuat siapa 
pun terpesona. "Cafe, bang. Biasa hehe." 


"Oh, hati-hati nyebrangnya, Neng." 
"Iya, bang. Tenang aja." 


Raisya mengedipkan mata kanannya seraya tertawa. 
Kembali melanjutkan jalannya. Menyebrangi jalan raya 
dengan hati-hati. 


Aroma lavender langsung menusuk indra penciumannya 
ketika membuka pintu cafe. Suasana cafe yang tidak begitu 
ramai membuatnya mengembangkan senyum. Memesan 
makanan dan duduk di dekat jendela yang langsung 
menyuguhkan pemandangan kendaraan berlalu lalang. 


Sembari melahap pesanannya, Raisya sibuk dengan ponsel 
kesayangannya. Tertawa kecil ketika membaca komen yang 
masuk ke dalam instagramnya. 


"Hai, cantik." 

Raisya terkejut ketika seseorang menjetikkan jari di depan 
wajahnya. Dia yang tadinya sibuk dengan ponselnya 
mengangkat pandangan. Mengerutkan dahi ketika melihat 
pria tampan sudah duduk manis di depannya. "Siapa?" 


"Perkenalkan, namaku Matthew. Dan siapa namamu, 
cantik??" Pria tersebut memberikan senyum termanisnya. 


"Raisya." 


"Wow, nama yang cantik. Sama seperti nama orangnya." 
puji pria tampan itu. 


"Makasih." sahut Raisya datar dan kembali sibuk dengan 
makanan dan ponselnya. 


Tanpa mereka sadari, ada seseorang yang menatap mereka 
berdua dengan tangan yang terkepal erat. Menatap tajam 
dan penuh kebencian pria yang duduk di hadapan Raisya. 


Bersambung... 


Part 3 
Vote sebelum baca 


Langkah Alvi terhenti ketika mencium aroma darah yang 
sangat memabukkan. Seraya mengendus, ia mencari asal 
aroma memabukkan tersebut. 


Alvi mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru cafe 
untuk menemukan asal aroma memabukkan tersebut. 
Matanya berbinar kala menemukan apa yang dicarinya. 


Mate, bisiknya girang. 


Mengambil duduk tak jauh dari gadis yang di klaimnya 
sebagai mate itu, yang tak lain adalah Raisya. 


Dalam diam ia terus memperhatikan matenya dengan 
sangat intens. Untungnya yang dimaksud sibuk dengan 
ponselnya sehingga tidak menyadari tindakannya. 


Senyum manis Risya membuat Alvi bahagia. Dalam hati ia 
bertekad akan selalu membuat gadis itu tersenyum. Tidak 
akan dibiarkannya gadis itu menangis, apalagi karena 
ulahnya. 


Alvi mengambil foto matenya dengan hati-hati. Selesai 
mengambilnya, ia mengirimkan foto tersebut ke Dilon untuk 
menyelidiki matenya tersebut. 


Tanpa bosan, Alvi terus menatap Raisya yang sibuk dengan 
dunianya. Tidak sabar rasanya membawa gadis itu ke 
kerajaannya. Berangan-angan memeluk, mencium, terutama 
menyicipi darah manis gadis yang berada tak jauh darinya. 


Khayalan bahagia Alvi buyar kala melihat seorang pria 
menghampiri matenya. Hatinya mendadak terasa panas. 
Semakin panas ketika melihat matenya meladeni pria 
tersebut. 


Jika tidak ingat sedang berada di dunia manusia, maka Alvi 
tidak akan segan-segan menerjang pria asing yang duduk di 
dekat matenya tersebut. 


Sekuat mungkin Alvi menahan hasrat membunuhnya 
melihat miliknya berdekatan dengan pria lain. 


Takut pertahanannya runtuh, Alvi pun segera pergi dari cafe 
tersebut. 


aaa 


"RAISYAAA!!! YUHUUU!!!!" 


Gadis yang sedang bergelung nyaman di atas tempat tidur 
tersentak kaget. Saking kagetnya ia bahkan terguling- 
guling ke lantai dengan posisi yang tidak menguntungkan. 


"Hhaahaha!!!" 


Raisya yang terjatuh mengenaskan di atas lantai segera 
bangkit dengan  bersungut-sungut kesal. Menatap 
sahabatnya dengan tatapan tajam yang sayangnya terlihat 
cute. "Kenapa lo berteriak di kamar gue hah?! Jelas-jelas gue 
lagi tidur syantik." omelnya. 


"Lo sih kebo!! Lo yang nyuruh gue ke rumah lo, lo juga yang 
milih tidur. Terus apa guna gue di sini, hah?!" 


Jadi, ceritanya si Raisya menyuruh Dila ke rumahnya untuk 
menemani dirinya karena kedua ortu tercinta sedang keluar 


negri untuk bertemu client. 

"Hehe. Sorry, sorry. Gue kecapekan tadi." 

"Emang lo ngapain sampai kecapekan?" 

"Buat tugas lah." 

"Tugas apa??" 

"Sosiologi. Mencatat bab 5 dan membuat Iks." 
"Kapan kumpulinnya?" 

"Besok." 

"OH MY GOD!!! GUE BELUM MEMBUAT SEDIKIT PUN." 


Dila berteriak histeris seraya mengelilingi kamar Raisya 
yang luas dengan heboh. Raisya sampai pusing sendiri 
melihat tingkah absurd sahabatnya. "Lo kenapa sih? Kayak 
orgil aja!" dengus Raisya. 


Dila berdiri di hadapan Raisya, mengguncang bahu Raisya 
kuat. "Gue belum buat sedikit pun, Raisyaa!!! Gimana nasib 
gue besokk?? Ya ampunnn!! Belum lagi Bu Indy orangnya 
killer banget." 


Raisya meringis akibat guncangan Dila yang tidak main- 
main. "Buat aja. Kan masih ada waktu. Dan jangan guncang 
tubuh gue lagi. Gue pusingg!!" 

Dila menjauhkan tangannya dari bahu Raisya seraya 
menyengir tanpa dosa. "Iya juga ya. Anterin gue pulang 
dong." 


"Pulang aja sendiri." 


"Gue males nyetir sendirian di mobil. Berasa ada yang 
duduk di jok belakang tau." 


"Halah! Dasar penakut!!" 

"Please.. Anterin gue." Rayu Dila dengan puppy eyesnya. 
"Iya deh." 

"Yesss!!" 


Dila bersorak girang sedangkan Raisya hanya bisa 
menghela nafas pasrah. Raisya menarik sweater dari dalam 
lemari dan memakaikan ke tubuh mungilnya. Menyusul Dila 
yang telah pergi duluan. 


"Cepat. Gue takut ada maling yang masuk ke rumah." 
"Ya elah, Raisyaku tersayang. Rumah lo kan dijaga satpam." 
"Tetap aja." 


Dila menggeleng jengah dan fokus ke jalan. Di jalan yang 
sepi, mobil mereka mogok. 


"Kenapa mobilnya mogok di waktu yang tidak tepat sih?!!" 
jengkel Dila seraya turun. Raisya juga ikut turun. Takut 
sahabatnya kenapa-napa. 


"Makanya mobil itu diperhatiin juga, bukan hanya make up 
lo diperhatiin." nyinyir Raisya. 


Dila cemberut dengan pipi yang mengembung. "Kenapa 
malah bawa-bawa make up??" 


"Serah gue dong." 


“Ikhh!!" 


Tiba-tiba Raisya menyentuh bahu Dila hingga gadis itu 
terlonjak kaget. "Btw gue pernah dengar cerita tentang 
jembatan ini loh." bisik Raisya dengan nada horornya 
hingga Dila semakin bergidik ketakutan. 


Meski takut, Dila tetap menanyakannya karena penasaran. 
"Apa?" 


"Katanya di jembatan ini setiap malamnya akan ada wanita 
berbaju putih dengan rambut panjang melayang-layang di 
tengah jalan sembari tertawa cekikan. Biasanya dia akan 
menganggu orang yang diinginkannya. Membuat mobilnya 
mogok dan menakutinya dengan mata yang melotot." 


Dila beringsut mendekat ke Raisya. "Jangan nakutin dong." 


"Gue gak nakutin. Gue hanya bicara sesuai fakta. Eh, belum 
selesai. Lalu kata orang-orang, kuntilanak itu akan 
membawa bayinya yang tak berbentuk seraya 
mengucapkan....." 


"Hj!" 


Sepasang tangan dingin tiba-tiba memegang bahu Dila 
yang terekspos. "ARGHHHHHHHHHHH!!! HANTUUU!!!!" 
jeritnya ketakutan dan memeluk tubuh Raisya. 


"AAAAAAA!!!" Mendengar teriakan Dila, Raisya pun 
ketularan berteriak kencang. 

Bersambung.. 

Hayo loh 


Siapakah kira" yang memegang bahu Dila? Wkwkk. 


Part 4 


Vote! 


Semenjak menerima gambar yang dikirimkan Alvi, Dilon 
langsung bergerak untuk mencari tahu segala hal tentang 
gadis yang merupakan mate sahabatnya. 


Jauh di lubuk hati yang paling dalam Dilon merasa iri 
dengan Alvi yang telah menemukan matenya. la juga ingin 
seperti Alvi. Menemukan matenya dan membawa sang mate 
tinggal bersamanya. Menghabiskan banyak waktu berdua. 
Pasti itu sangat menyenangkan! 


Selesai mencari data tentang mate Alvi, Dilon langsung 
mengirimkan data tersebut ke email pria itu. 


Malam ini, ia memutuskan untuk berburu. Sudah lama sekali 
ia tidak berburu. la perlu melatih kekuatannya karena 
belakangan ini para penyusup semakin banyak berkeliaran 
di dalam istana. 


Dilon menyeringai dan berlari dengan cepat memasuki 
hutan yang pastinya banyak hewan incarannya di sana. 


Di tengah misi perburuannya, samar-samar ia dapat 
mencium aroma darah yang sangat memabukkan. Dengan 
wajah yang berseri-seri ia mencari asal aroma darah 
tersebut. Dia sangat yakin pemilik darah itu lah matenya. 


Matanya semakin berbinar ketika tebakannya benar. Dari 
atas pohon, ia melihat matenya sedang mengobrol dengan 
temannya. 


Dilon hanya mengawasi dalam diam. Tersentak kaget ketika 
melihat wajah teman matenya. Itu adalah gadis yang di 
foto! 


Tak tahan lagi, Dilon akhirnya memutuskan untuk turun. 
Berjalan mendekati keduanya. Sayangnya kedua gadis itu 
tidak sadar karena terlalu larut dengan obrolan mereka. 


Senyuman manis Dilon muncul ketika aroma darah itu 
semakin kuat tercium olehnya. Pria tampan itu terkekeh 
ketika melihat tubuh matenya bergetar ketakutan akibat 
mendengar cerita horor temannya. 


Ketika tepat berada di belakang mereka, Dilon menyapa 
matenya, "Hi!" Seraya memegang bahu matenya. 


Pria itu sama sekali tidak menyangka akan seperti ini reaksi 
matenya. 


"AAAAAAAN!" 


Dilon yang tadinya khawatir dengan matenya mendadak 
tertawa geli melihat kedua gadis di depannya saling 
berpelukan ketakutan. 


Teriakan keduanya pun terdengar saling bersahut-sahutan 
sebelum akhirnya teman matenya melepaskan pelukan 
mereka. "Kenapa lo berteriak hah?! Gue kan jadi kaget!!" 
omelnya seraya menjambak gemas rambut matenya. 


"Jangan kasar sama gue!!" Matenya balas mengomel dan 
menepis tangan temannya dari rambut sebahunya. 


"Lo kenapa sih teriak-teriak??!" 


"Tadi ada yang pegang bahu gue, njirr!! Tangannya 
dinginn!!" jerit matenya heboh sampai membuatnya 
terkekeh. 


"Halah! Palingan lo cuma halusinasi." 


"Gue gak halusinasi, Raisya!! Tapi tadi beneran ada yang 
pegang bahu gue!!" 


Teman matenya berbalik seraya menggumam, "Mana 
mungkin ada yang pe--" Ucapannya terpotong ketika 
melihat Dilon berdiri gagah di belakang mereka. "Eh? Lo 
siapa?!" 


Dila pun ikut berbalik dengan takut-takut. Siapa tahu itu 
hantu yang dimaksud Raisya. Helaan nafas lega keluar dari 
mulut Dila ketika tidak melihat sesosok wanita itu, tapi yang 
dilihatnya sesosok pria tampan. 


"Lo siapa?? Kenapa pegang bahu gue? Ngagetin aja lo jadi 
orang!!!" sembur Dila ngegas dengan raut wajah yang 
berapi-api. 


"Wah, lo mau mesumin sahabat gue ya?? Sini, lawan gue 
dulu!!" Tantang Raisya sembari mendekat ke Dilon yang 
tertawa geli. 


"Ngapain lo ketawa? Gak ada yang lucu!!" kesal Raisya dan 
Dila berbarengan. 


"Haha. Lucu aja liat kalian. Btw kenapa kalian berhenti di 
sini? Ini gak aman loh buat kalian." kata Dilon ramah. 


"Mobil gue mogok. Terpaksa deh berhenti di sini." jawab Dila 
kesal mengingat apa yang terjadi pada dirinya. 


"Oh, mogok. Boleh aku perbaikin mobilnya???" 


"Tentu saja boleh." sahut Dila berbinar. 


"Benerin yang cepat. Gue udah kedinginan." Perintah Raisya 
seenak jidatnya seraya memasuki mobil dengan memeluk 
tubuhnya sendiri. 


"Maafin sahabat gue ya hehe." 
Dilon tersenyum manis ke arah Dila. "Gapapa kok." 
"Oh ya, nama lo siapa??" 


"Dilon. Kalau namamu siapa?" Dilon berusaha bersikap 
santai dan kalem meski pun dia sudah sangat ingin 
memeluk tubuh matenya. 


"Fadhila Roza Andiriani. Panggil saja Dila hehe." 
"Kamu sekolah dimana?" 


Tanpa merasa curiga Dila menjawab dengan antusias. "SMA 
Pelita. Kamu sendiri sekolah di mana??" Dila yang 
mendengar Dilon ber aku-kamu pun ikut aku-kamu. 


"Aku pindahan dari Korea. Dan rencananya sih akan masuk 
ke SMA Pelita." Dilon menjawab dengan lancar meski pun 
berbohong. 


"Ohh, bagus dong. Nanti kalau kamu sudah bersekolah di 
SMA ku cari saja aku di kelas 12 IPS 4. Jangan segan-segan 
untuk menanyakan apa pun tentang sekolah padaku." 


Sembari memperbaiki mobil, Dilon terus menguras informasi 
dari matenya. Meski aroma darah matenya membuatnya 
menggila, ia tetap menahannya sekuat tenaga. Belum 
saatnya dia mencicipi darah matenya. 


Bersambung... 


Part 5 


Raisya Ratu Vexia. Kerap di sapa Raisya. Anak 
tunggal Keluarga Vexia. Umur 18 tahun. Ayah 
bernama Dean sedangkan ibunya bernama Ratu. 


Bersekolah di SMA Pelita. Murid tingkat akhir. Kelas 
IPS 4. Di sekolah Raisya famous dan menjadi idola 
karena berwajah cantik dan memiliki sifat ramah dan 
tidak sombong. Banyak laki-laki yang mendekatinya 
tapi tidak mendapatkan reaksi lebih. 


Makanan kesukaan coklat. Warna kesukaan putih, 
hitam, dan abu-abu. Hobi membaca dan menonton 
drakor. Tidak mempercayai hal-hal yang diluar nalar 
manusia seperti hantu dan makhluk immortal. 


Alvi terus membaca data tentang matenya tanpa bosan. 
Satu patah kata pun tidak dibiarkannya terlewatkan. 
Membaca dan menghayati dengan sebaik mungkin. 


Di akhir data terdapat foto gadis itu. Hanya sebuah foto 
namun berhasil membuat Alvi merasa senang dan semakin 
tidak sabar memiliki matenya. Senyuman manis tak pernah 
hilang dari bibirnya sedari tadi. 


"Ciee yang senyum-senyum." ejek Dilon mengagetkan Alvi. 
Pria itu berusaha menetralkan wajahnya tapi tidak bisa 
karena terus teringat dengan wajah cantik matenya. 


"Aku sudah tidak sabar untuk bertemu langsung 
dengannya." erang Alvi seraya menyesap darah yang 
berada di dalam gelasnya. 


Dilon mengambil posisi di hadapan Alvi. Pria itu 
menyandarkan kepalanya ke sandaran sofa. "Aku juga 
sudah tidak sabar bertemu dengannya." gumamnya. 


"Bertemu siapa?" Alvi mengerutkan dahinya bingung. 
Selama ini Dilon tidak lah memiliki orang penting di dalam 
hidupnya. Ya, tentu saja selain dirinya dan kedua 
orangtuanya. 


"Tentu saja mateku." 


Dilon tersenyum lebar sampai Alvi takut bibir sahabatnya 
sobek. 


"Uhhh,, aku semakin tidak sabar untuk bertemu dengan 
mateku." Dengan lebaynya Dilon memeluk bantal sofa. 


Melihat hal itu Alvi melemparkan bantal sofa ke Dilon 
dengan kuat hingga pria yang sedang senyum-senyum 
seperti orang gila itu merenggut kesal. 


"Menganggu kesenanganku saja." cetus Dilon kesal. "Btw 
aku bertemu dengan matemu tadi." celetuknya kemudian. 


Dilon tertawa melihat reaksi sahabatnya yang sangat lucu 
menurutnya. "Kenapa kau bisa bertemu dengannya? 
Ceritakan padaku sedetail mungkin!!" 


"Mau tahu apa mau tahu banget??" kekeh Dilon jahil. 


"Cepat jawab atau kulemparkan gelas ini ke dahimu." ancam 
Alvi tak main-main. Bahkan gelasnya sudah siap melayang 
ke dahi tampan Dilon. 


Dilon menyengir dan mulai bercerita tanpa terlewatkan satu 
pun. Dengan sangat serius, Alvi mendengarkan. 


"Ah, aku punya ide untuk membawa mereka ke sini." 
Seringai Alvi setelah selesai mendengar cerita Dilon. 


"Apa?" 
"Menculik mereka." 


Dilon yang gemas dengan pemikiran sahabatnya langsung 
melemparkan bantal sofa. 


"Hei!! Berlaku sopan lah padaku!!" tegur Alvi tak suka. 
"Salahkan saja ide bodohmu itu!" 
"Memangnya kenapa dengan ideku?!" 


"demu itu sangat-sangat konyol menurutku. Setidaknya 
kita membuat mereka jatuh cinta dulu. Tidak dengan 
menculik dan membuat mereka tertekan." 


"Kalau menunggu mereka jatuh cinta, lama! Aku mau 
sesegera mungkin dia berada di sisiku." 


"Dasar tidak sabaran!" 
"Tentu saja! Aku sudah lama menantikan kehadirannya!" 


"Aku pun juga begitu. Bahkan lebih lama darimu." sahut 
Dilon malas. 


"Cih." 


"Aku punya ide yang lebih bagus." Dilon tersenyum miring 
melihat Alvi menatapnya dengan tatapan tertarik. 


"Apa?" 


"Bersekolah di tempat mereka." 


Bersambung.... 


Part 6 


Lamborghini hitam berhenti di parkiran yang masih ramai. 
Lamborghini tersebut berhasil membuat para murid 
menoleh dua kali. Terutama untuk kaum cewek yang 
menanti pemilik mobil keluar. Mereka berharap pemilik 
lamborghini mahal itu cogan agar bisa mereka gebet. 


Para cewek menahan nafas ketika seorang pria tampan yang 
berpakaian rapi turun dari lamborghini. Kalau di dalam 
cerita komik, maka akan ada cahaya yang bersinar di 
keliling pria itu. 


"AAAAA!!! TAMPANNYA!!" 

"Itu punya gue pokoknya! Kalian gak boleh mengambilnya." 
"Hei, cogan. Udah punya pacar belum??" 

"Siapa namamu, cogan??" 

"Aku masih jomblo loh. Mau mencalon jadi pacarku gak??" 


Berbagai teriakan cewek terdengar oleh Dilon hingga pria 
itu meringis risih. Kalau matenya yang menatapnya dengan 
tatapan memuja tentu saja dia akan dengan sangat hati 
meladeninya. 


Teriakan para cewek yang mengagumi Dilon berhenti ketika 
melihat pria tampan lainnya keluar dari dalam mobil. Alvi. 
Dengan seragam yang tidak serapi Dilon. Hal itu semakin 
membuat para cewek menjerit histeris. 


Jika Dilon memberikan kesan good boy, maka Alvi 
memberikan kesan bad boy. 


Meski wajah Alvi datar saja, mereka tetap tergila-gila. 
Bahkan ada di antaranya yang kekurangan oksigen 
dadakan. 


"Aaaaaa!! Itu punyaku pokoknya!!" 

"Udah punya pacar??" 

"Pindahan dari mana??" 

"Nama siapa??" 

"Bla bla bla." 

"Mereka berisik." desis Alvi tidak suka. 

"Sebaiknya kita pergi secepatnya dari sini jika tidak ingin 
gendang telinga kita rusak." Dilon bergidik ngeri dan 
berjalan cepat. 


Di kelas Raisya- 


"Perhatian! Perhatian!" heboh Vanes sambil memukul-mukul 
papan tulis dengan penghapus papan. 


Semua siswa yang ada dalam kelas menatap Vanes dengan 
tatapan penasaran. Tak terkecuali Raisya. 


"Apa sih? Heboh banget." 


"Gini gaess... Akan ada 2 cogan yang masuk kelas kita hari 
ini. Salah satunya adalah anak pemilik sekolah." kata Vanes 
dengan penuh semangat. 


Para cowok yang awalnya melihat Vanes melongos ke arah 
lain, mereka kira ada apaan sampai heboh segitunya. 


Sementara itu, para cewek berbinar-binar, kecuali Raisya 
yang memutar bola mata malas disertai dengan dengusan 
malasnya. 


"Benarkah?? Nama mereka siapa?" 
"Pindahan dari sekolah mana?" 
"Kok lo bisa tau?" 

"Mereka bule nggak?" 

"Lo udah lihat mereka belum?" 


"Seganteng apa? Kegantengannya bisa ngalahin Johnny 
Orlando gue nggak?" 


"Seganteng Manurios nggak? Kalau iya, buat gue!" 
"Semanis Chanyeol gak?? Kalau iya, fixs, dia milik gue!!" 


Berbagai pertanyaan mereka layangkan ke Vanes yang 
bingung hendak menjawab pertanyaan yang mana terlebih 
dahulu. 


"Kalian seperti tidak pernah melihat orang ganteng aja. Di 
kelas kita ini kan juga banyak yang ganteng." kata Raisya 
sembari terkekeh. 


Cowok-cowok yang mendengar pujian Raisya langsung 
bersorak senang. Kelas Raisya memang dipenuhi oleh cogan 
bahkan ada yang berasal dari luar negri. 


"Huuu!! Jangan kegeeran kalian. Wajah kalian itu memang 
tampan tapi membosankan." sorak salah satu siswi dengan 
kata menusuknya. 


"Eh, lo pikir wajah lo udah cantik gitu?? Mitamit!! Wajah lo 
kayak Miper." 


Raisya hanya bisa menggelengkan kepala melihat kelakuan 
teman sekelasnya yang suka sekali membuat keributan. 


Tiba-tiba pintu kelas terbuka lebar. Ibu guru masuk dengan 
2 cogan yang mengekori. 


Vanes yang berada di depan kelas langsung berlari ke 
bangkunya. Lalu duduk manis. 


"Pagi anak-anak!" sapa Bu Rika. 
"Pagi, bu." 


"Kalian kedatangan teman baru. Ayo perkenalkan nama 
kalian berdua." 


"Perkenalkan nama saya Dilon Sirregar." ucap Dilon sambil 
tersenyum tipis. 


"Eh, dia kan cowok yang nolongin kita tadi malam!!" bisik 
Dila dengan nada semangat ke Raisya. Sedangkan 
sahabatnya itu hanya cuek bebek. 


"Alvi." ucap Alvi singkat, padat, jelas, dan tanpa ekspresi. 
Yang berhasil membuat anak-anak kelas melongo, tak 
terkecuali Raisya. 


"Uhm.. Kalian boleh duduk dibelakang Raisya dan Dila." kata 
Bu Rika. 


"Baik, bu." sahut Dilon. 


Dila pun berinisiatif untuk mengangkat tangannya karena 
dia yakin kedua cowok itu tidak mengenal mereka. 
Termasuk untuk Dilon yang menolongnya tadi malam. 


Dilon berjalan menuju kursinya yang berada di belakang 
Dila seraya melempar senyum manisnya ke arah Dila. Hal itu 
membuat jantung Dila dag-dig-dug gak jelas. 


jangan geer, siapa tau yang dia senyumin orang lain, kan' 
batin Dila. 


Selama jam pelajaran berlangsung, Alvi dan Dilon bukannya 
fokus memperhatikan pelajaran, mereka malah fokus 
memperhatikan mate mereka dari belakang. 


"Sya, ternyata cowok yang nolongin kita tadi malam 
ganteng banget ya." bisik Dila pelan. 


"Gak!" 


"Ish. Pokoknya cogan yang nolongin kita tadi malam milik 
gue ya! Awas lo kalau nikung." ancam Dila. 


Raisya melirik Dila dengan sinis. "Makan tuh cowok! Gue 
gak demen sama dia! Selera lo emang rendah," kekehnya 
sadis. 


Dila yang merasa sangat kesal dengan ucapan Raisya 
langsung mengerucutkan bibirnya dan beringsut menjauh 
dari Raisya. 


"Ya elah. Gue bercanda doang." 


Raisya tertawa tanpa dosa lagi lalu mencubit pipi 
sahabatnya dengan kuat. 


Bersambung... 
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Masih tentang dunia immortal kok.. tapi ini werewolf-witch- 
demon 


Judul Queen Of Werewolf 

Blurb: 

Aku tidak bisa berganti shift dengan wolfku. 

Aku direject oleh mateku. 

Aku selalu dihina kaum werewolf yang pernah ku temui. 


Mereka bilang aku cacat, mereka bilang aku jelek, mereka 
bilang aku lemah. 


Tapi... Persetan dengan semua itu. 


Bodo amat aku cacat, jelek, dan lemah karena pada 
nyatanya aku sangat bahagia dengan diriku yang sekarang. 


Aku bahagia hidup di dunia manusia dan dikelilingi para 
cogan daripada dikelilingi makhluk berbulu nan menjijikkan 
itu. 


Mate, huh? 


Tidak ada kata itu dalam kamusku sebab aku sendiri lah 
yang akan menentukan suami masa depanku kelak. 


Ini lah kisah kehidupanku yang selalu dipandang sebelah 
mata oleh kaum werewolf dan selalu dipuja-puja para cogan 
manusia. 


Note : ini cerita paling santuy. Tingkah santuy dan Gesrek 
Devi akan menghibur kalian sampai cerita tamat 
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Judul The Demon's Mate 
Blurb: 


Begitu banyak misteri yang terdapat di segitiga bermuda 
sehingga membuat seorang gadis super duper polos tertarik 
untuk mengunjungi langsung tempat tersebut. Lily Lincoln, 
namanya. 


Orang-orang yang membencinya membuat rencana gadis 
itu semakin mulus. Kalimat penyemangat dan dukungan 
yang diberikan mereka semakin membuat semangat gadis 
tersebut menggebu-gebu. 


Karena kenekatannya tersebut, Lily terseret ke dunia entah 
berantah dan berubah menjadi manusia setengah ikan atau 
lebih sering dikenal dengan putri duyung. 


Ketakutan, kecemasan, dan rasa penyesalan bercampur 
menjadi satu. Di dalam lautan yang luas, dingin, dan sunyi, 
gadis itu bertahan dan berusaha keluar. 


Ditengah-tengah kekalutannya, seorang demon 
mengintainya di dalam kegelapan sehingga membuatnya 
semakin kalut dan selalu berusaha mencari tempat aman. 
Namun, usahanya sia-sia. 


Sang demon terlalu kuat dan berkuasa. Lautan pun takluk 
pada demon tersebut. 


Arthur Brazzelio. 
Sang demon penguasa dunia immortal. 


Semua tunduk dan takluk padanya tanpa terkecuali karena 
kekuatan mematikannya. Dia terkenal kejam dan tidak 
punya hati nurani sedikit pun. Jika ada yang menentangnya, 
maka dia tidak akan segan-segan membunuhnya dengan 
sadis. Kesalahan kecil yang dilakukan akan berakibat 
kematian. Dia malaikat maut nyata. 


Namun, semenjak mencium aroma vanila memabukkan, 
hati dingin dan kerasnya perlahan melunak. 


Takdir mempertemukannya dengan mate yang tidak pernah 
terlintas di otaknya. 


Matenya, berenang sendirian di lautan. Tubuh indah itu 
membuatnya merasa bergairah, perasaan yang belum 
pernah dirasakannya selama ini. Ekor cantik itu, 
membuatnya ingin membelai lembut. Rambut pirang yang 
berkilauan membuatnya semakin terpesona akan sosok 
matenya. 


"Mine!" klaimnya dan langsung mendekati sosok matenya 
tersebut. 
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